BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa TEMPA telah berhasil menerapkan strategi bauran pemasaran yang
efektif. Melalui keberhasilan penjualan karya seni, TEMPA telah membuktikan
efektivitas dari bauran pemasaran yang dilakukan. Strategi bauran pemasaran ini
meliputi aspek product (produk), price (harga), place (tempat), promotion
(promosi), process (proses), people (orang), dan physical evidence (fasilitas

pendukung secara fisik).
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Gambar 4 1 Infografis Kesimpulan Pemasaran TEMPA
(Sumber: Aisyah Khairunnisa, 2024)
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Produk seni TEMPA, dibagi menjadi karya dua dimensi, karya seni digital,
dan karya seni instalasi. Penetapan harga karya seni dengan mempertimbangkan
biaya produksi, jenis karya, saluran distribusi, dan negosiasi dengan galeri,
menunjukkan fleksibilitas dan adaptasi terhadap dinamika pasar. Tempat
pemasaran karya seni TEMPA antara lain melalui galeri seni, pameran, dan
media sosial.

Strategi promosi yang dilakukan antara lain melalui media sosial
Instagram @_tempa_, kolaborasi, pop-up store, dan portofolio. Selain itu, aktif
mengikuti berbagai kegiatan seni seperti talkshow, workshop, podcast, dan
pameran. Pada bagian proses, TEMPA terlibat pada setiap proses, dari sebelum
pembuatan karya ‘sampai karya  tersebut ada ditangan konsumen serta
memastikan kepuasan konsumen.-Orang-orang dibalik TEMPA berpikiran
terbuka, inovatif, serta ingin belajar yang berkontribusi pada reputasi kreatif dan
profesional di industri seni. Fasilitas pendukung secara fisik (physical evidence)
yang dimiliki adalah penggunaan Instagram, setiap karya TEMPA dilengkapi
dengan sertifikat keaslian, melakukan interaksi fisik langsung antara pembeli
dan karya seni, serta kolaborasi dengan galeri-galeri ternama.

Keberhasilan TEMPA  merupakan contoh pentingnya keterampilan
kewirausahaan bagi seniman, sehingga tidak hanya menciptakan karya seni yang
menarik tetapi juga untuk memasarkannya secara efektif di pasar yang
kompetitif. Penerapan strategi pemasaran karya seni rupa kontemporer yang
dilakukan oleh TEMPA dapat menjadi inspirasi bagi para seniman lainnya untuk
meningkatkan penjualan dan visibilitas karya mereka. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa inovasi dan pemahaman dalam pemasaran seni dapat
membawa dampak positif bagi industri kesenian secara keseluruhan.

B. Saran
1. Bagi TEMPA
Dalam upaya meningkatkan  penjualan, TEMPA  dapat

mempertimbangkan diversifikasi saluran pemasaran. Selain penjualan
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melalui galeri seni, memperluas jangkauan secara online melalui platform
seni digital atau situs website pribadi memungkinkan TEMPA menjangkau
pasar yang lebih luas. Diversifikasi ini dapat mengoptimalkan potensi
penjualan dan menjangkau audiens yang lebih beragam, sambil tetap
mempertahankan kerjasama dengan galeri seni untuk meningkatkan
eksposur dan reputasi TEMPA.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi pengaruh digitalisasi dan
media sosial dalam pemasaran seni rupa kontemporer. Mengingat
pentingnya platform online dalam mempromosikan dan mendistribusikan
karya seni. Penelitian mendalam dapat mengungkap bagaimana seniman dan
galeri seni memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk mencapai
audiens yang lebih luas dan memahami dampaknya terhadap penjualan dan
popularitas karya seni.
Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan meningkatkan kesadaran dan apresiasi mereka
terhadap seni rupa kontemporer dengan berpartisipasi aktif dalam kegiatan
seni, seperti. pameran, lokakarya, dan diskusi publik. Interaksi langsung
dengan seniman dapat memperkaya pemahaman tentang nilai seni dan
memperkuat hubungan dengan komunitas seni. Partisipasi aktif masyarakat
dalam kegiatan seni dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan industri

seni rupa kontemporer.
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